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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi peserta didik terhadap penggunaan aplikasi google 
meet dan pemberian tugas dalam pembelajaran ekonomi di SMA Labschool Unesa. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode statistik deskriptif. Data penelitian diperoleh dengan cara menyebar kuesioner online 
dan wawancara. Kuesioner disebar pada 148 peserta didik kelas X dan XI yang menggunakan aplikasi 
google meet dalam pembelajaran ekonomi. Penelitian ini menghasilkan temuan baru bahwa persepsi peserta 
didik terhadap penggunaan aplikasi google meet dalam pembelajaran ekonomi di SMA Labschool Unesa 
termasuk pada kategori baik. Sedangkan persepsi peserta didik terhadap pemberian tugas dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA Labschool Unesa termasuk pada kategori sedang. Peserta didik berharap 
agar pembelajaran ekonomi diciptakan secara menarik agar terhindar dari rasa jenuh. Selain itu juga 
berharap agar guru memberikan tugas ekonomi setelah menjelaskan materi dan memberikan tugas ekonomi 
dengan jenis soal yang variatif. 
 
Kata Kunci: Persepsi, google meet, pemberian tugas, ekonomi 
 
Abstract  
The purpose of this study was to analyze students' perceptions of the use of the google meet application and 
assignments in economic learning at SMA Labschool Unesa. In this study using descriptive statistical 
methods. The research data were obtained by distributing online questionnaires and interviews. The 
questionnaire was distributed to 148 class X and XI students who used the google meet application in 
economic learning. This study resulted in new findings that students' perceptions of the use of the google 
meet application in economic learning at SMA Labschool Unesa were in the good category. Meanwhile, 
students' perceptions of giving assignments in economic learning at SMA Labschool Unesa are included in 
the medium category. Students hope that economic learning is created attractively in order to avoid feeling 
bored. In addition, he also hopes that the teacher will give economic assignments after explaining the 
material and give economic assignments with various types of questions. 
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Tercatat bahwa terdapat 185 negara 
yang terjangkit covid-19 di dunia(CSEE, 
2020). Salah satu negara tersebut adalah 
Indonesia. Virus covid-19 merubah 
tatanan pendidikan di Indonesia. Pada 24 
Maret 2020 dikeluarkan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
dilakukan secara jarak jauh agar peserta 
didik mendapat pengalaman belajar yang 
lebih bermakna (Dewi, 2020). Sehingga 
sejak saat itu mulai diberlakukannya 
pembelajaran jarak jauh atau dikenal 
sebagai daring. Menurut 
kbbi.kemedikbud.go.id, kata daring 
merupakan akronim dari dalam jaringan 
(Sunendar, 2020). 
Demi tetap terselenggaranya 
kegiatan belajar namun tidak beresiko 
menyebarkan virus covid-19, kegiatan 
belajar dilakukan dengan memanfaatkan 
aplikasi online yang ada, seperti 
WhatsApp, Zoom, Google meet dan 
sebagainya. Mengingat perkembangan 
teknologi yang semakin pesat, sehingga 
memungkinkan jika pembelajaran tetap 
dapat dilakukan ditengah pendemi covid-
19 yang sedang terjadi. 
Kegiatan belajar dengan 
memanfatkan aplikasi online 
direalisasikan oleh salah satu Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Surabaya yaitu 
SMA Labschool Unesa. Sekolah tersebut 
memberlakukan sistem pembelajaran 
daring sejak bulan Maret tahun 2020 
untuk semua mata pelajaran, tanpa 
terkecuali mata pelajaran ekonomi.  
Mata pelajaran ekonomi menjadi 
fokus penelitian peneliti, sehingga 
peneliti melakukan wawancara bersama 
guru ekonomi di SMA Labschool Unesa 
sebagai studi pendahuluan. Wawancara 
yang dilakukan adalah seputar 
pembelajaran ekonomi. Pembelajaran 
adalah gabungan dari unsur manusia, alat, 
fasilitas, perlengakapan dan prosedur 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran(Hamalik, 2010). Menurut  
Sani (2013), pembelajaran merupakan 
kegiatan mengajar peserta didik dengan 
menerapkan asas pendidikan agar tercapai 
keberhasilan pendidikan. Perilaku 
manusia dalam melakukan kegiatan 
produksi, distribusi dan konsumsi dengan 
memanfaatkan sumber daya yang terbatas 
untuk memenuhi kebutuhan dipelajari 
pada Ilmu ekonomi (T. Gilarso, 2010). 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran ekonomi yaitu kegiatan 
antara peserta didik dan guru dengan 
saling menerima dan memberi ilmu 
pengetahuan tentang cara memenuhi 
kebutuhan dengan sumber daya yang 
terbatas. 
Dari hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa selama pembelajaran 
ekonomi, guru dan peserta didik 
memanfaatkan aplikasi google meet agar 
dapat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Aplikasi adalah perangkat 
lunak yang dapat mengoperasikan 
instruksi pengguna (Jogiyanto, 2010). 
Aplikasi google meet merupakan 
aplikasi video conference milik google. 
Aplikasi tersebut dapat diakses 
menggunakan perangkat seluler baik itu 
android maupun iOS, selain itu dapat 
diakses dengan perangkat leptop melalui 
web(Samudro, 2020). Aplikasi google 
meet juga memiliki kemampuan untuk 
merekam kegiatan rapat yang sedang 
berlangsung kemudian menyimpan secara 
otomatis pada google drive. Selain itu 
juga dapat membagi layar atau share 
screen untuk kegiatan presentasi 
(Budiansyah, 2020). 
Pada kegiatan wawancara, guru 
ekonomi menyampaikan alasan memilih 
aplikasi google meet adalah karena lebih 
real time, artinya lebih nyata. Nyata 
dalam artian  antara peserta didik dan 
guru bisa bertemu dalam satu waktu. 
Selain itu, disampaikan juga bahwa 
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penggunaan aplikasi google meet tidak 
ada batas waktu pemakaian. Sehingga 
dapat meminimalisir kendala limit waktu 
penggunaan yang berpotensi menghambat 
kegiatan pembelajaran daring.  
Selama peneliti mengikuti kegiatan 
pembelajaran ekonomi secara daring 
menggunakan aplikasi google meet di 
SMA Labschool Unesa, sering dijumpai 
beberapa peserta didik tidak hadir dalam 
kegiatan pembelajaran ekonomi. Ketidak 
hadiran tersebut dengan keterangan izin 
dan tanpa keterangan izin. Keaktifan 
peserta didik untuk bertanya dan 
menanggapi dalam pembelajaran 
ekonomi juga belum tampak.  Peserta 
didik juga kurang disiplin dalam 
pengumpulan tugas ekonomi yang 
diberikan. Selain itu, jawaban tugas antar 
peserta didik ditemukan kesamaan. 
Dari hasil wawancara menunjukkan 
bahwa belum terdapat data secara pasti 
mengenai persepsi peserta didik terhadap 
penggunaan aplikasi google meet dan 
pemberian tugas dalam pembelajaran 
ekonomi sejak pembelajaran ekonomi 
secara daring diberlakukan di SMA 
Labschool Unesa.  Djamarah & Zain 
(2013) menyampaikan bahwa istilah 
tugas lebih luas dari Pekerjaan Rumah 
(PR), karena tugas dapat dilaksanakan di 
sekolah, di perpustakaan maupun di 
rumah. Pada intinya tugas merupakan 
sesuatu yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik. Persepsi adalah 
pemahaman yang ditimbulkan dari hasil 
penginterpretasian suatu stimulus yang 
diindera(Saifuddin, 2018). 
Menurut Nugroho (2015) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa 
persepsi peserta didik dapat 
mempengaruhi keaktifan dan peningkatan 
peran peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran ketika memanfaatkan suatu 
media dan teknologi. Sebelumnya telah 
terdapat beberapa penelitian yang telah 
mengkaji tentang persepsi penggunaan 
sarana belajar selama pembelajaran 
daring. Misalnya penelitian yang telah 
dilakukan oleh Bintara & Kocimaheni, 
2020; Riadi et al., 2020; Yuniarti and 
Hartati, 2020; Maulah, A and Ummah, 
2020; Mapilindo and Anim, 2020; 
Agung, Surtikanti and Quinones, 2020. 
Selain di Indonesia, terdapat penelitian di 
luar negeri yang meneliti tentang sarana 
belajar daring. Misalnya penelitian Bui et 
al., 2020; Pal and Vanijja, 2020; Mishra, 
Gupta and Shree, 2020. 
Terdapat kesamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian Bintara & 
Kocimaheni. Kesamaannya adalah sama-
sama meneliti persepsi terhadap 
penggunaan aplikasi google meet. Selain 
terdapat kesamaan juga terdapat 
perbedaan. Pembeda antar keduanya yaitu 
pada sampel dan mata pelajaran yang 
menjadi fokus penelitian. Penelitian 
tersebut meneliti mahasiswa S1 Bahasa 
Jepang saat melaksanakan perkuliahan 
mata kuliah Hyouki Level Shokyu. 
Sedangkan penelitian ini meneliti peserta 
didik saat melaksanakan pembelajaran 
mata pelajaran ekonomi. Pada penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa pesepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi 
google meet adalah cukup baik, karena 
masih ditemukan kekurangan pada saat 
menggunakan aplikasi google meet. Pada 
penelitian Bintara and Kocimaheni (2020) 
terdapat indikator pengumpulan data 
persepsi penggunaan aplikasi google 
meet, seperti kelebihan aplikasi, 
kekurangan aplikasi, kendala saat 
menggunakan aplikasi, manfaat aplikasi, 
dampak aplikasi bagi pengguna dan 
kepuasan menggunakan aplikasi. 
Indikator tersebut yang nantinya menjadi 
acuan peneliti dalam  pengambilan data, 
namun disesuaikan dengan kondisi oleh 
peneliti.  
Pada penelitian Mishra, Gupta and 
Shree (2020) menyebutkan bahwa 
Universitas Mizoram di India 
menggunakan salah satu aplikasi video 
konferensi yaitu google meet untuk 
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menunjang kegiatan perkuliahan secara 
online. Hal tersebut mengundang persepsi  
mahasiswa selama perkuliahan online. 
Persepsi mahasiswa tentang penggunaan 
aplikasi google meet adalah membuatnya 
sulit mencerna materi yang diajarkan 
dosen dan membutuhkan jaringan internet 
yang stabil sehingga rawan terkendala 
signal. Perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian Mishra, Gupta and 
Shree (2020) terletak pada responden 
penelitian dan fokus aplikasi video 
konferensi yang diteliti. Karena pada 
penelitian tersebut meneliti persepsi 
mahasiswa pada semua aplikasi yang 
digunakan saat pembelajaran daring. 
Sedangkan pada penelitian ini fokus 
meneliti peserta didik saat menggunakan 
aplikasi google meet dalam pembelajaran 
ekonomi. Namun keduanya sama-sama 
meneliti persepsi penggunaan aplikasi 
video konferensi yang salah satunya 
terdapat google meet.  
Selain itu, sebelumnya juga telah 
ada beberapa penelitian yang meneliti 
persepsi peserta didik tentang pemberian 
tugas dan pengaruhnya pada berbagai 
aspek seperti hasil belajar, prestasi belajar 
dan minat belajar (Yatimah, Dermawan 
and Adman, 2010; Arumsasi, 2013; 
Umar, Arbie and Supartin, 2013; Natalia, 
2017). Pada penelitian Umar, Arbie and 
Supartin (2013) terdapat indikator dalam 
pengumpulan data penelitian tentang 
persepsi terhadap pemberian tugas, 
seperti beban tugas, tingkat kesulitan 
tugas, manfaat tugas, kesesuaian tugas 
dengan materi, bentuk soal pada tugas, 
waktu pemberian tugas dan umpan balik 
yang diterima peserta didik. Indikator 
tersebut yang nantinya dijadikan acuan 
penelitian ini dalam mengumpulkan data 
untuk mengetahui persepsi peserta didik 
terhadap pemberian tugas. 
Terdapat penelitian lain yang 
memiliki kesamaan namun juga memiliki 
perbedaan dengan penelitian ini. 
Kesamaan tersebut adalah sama-sama 
meneliti persepsi peserta didik terhadap 
pemberian tugas. Namun perbedaannya 
terletak pada mata pelajaran yang diteliti, 
karena penelitian ini hanya meneliti mata 
pelajaran ekonomi. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh   Nurlaela (2019) yang 
meneliti persepsi pada tugas semua mata 
pelajaran dan penelitian Musyarofah 
(2019) yang meneliti persepsi pada tugas 
pendidikan agama islam. Kedua 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
persepsi peserta didik terhadap pemberian 
tugas berada pada kategori baik. 
Berdasarkan fakta yang terjadi di 
lapangan dan penelitian terdahulu, maka 
peneliti hendak merealisasikan penelitian 
yang bertujuan untuk menganalisis 
persepsi peserta didik terhadap 
penggunaan aplikasi google meet dan 
pemberian tugas dalam pembelajaran 
ekonomi di SMA Labschool Unesa. 
Tujuan tersebut mengandung harapan dari 
hasil penelitian yang dilaksanakan. 
Hasil yang diharapkan pada 
penelitian ini yaitu didapati persepsi 
peserta didik terhadap penggunaan 
aplikasi google meet dan pemberian tugas 
dalam pembelajaran ekonomi termasuk 
pada kategori baik. Dengan demikian 
pembelajaran ekonomi secara daring 
dapat berjalan dengan lancar dan mampu 
meminimalisir permasalahan yang ada. 
Manfaat penelitian ini adalah bisa 
membantu guru ekonomi dan sekolah 
untuk mengetahui persepsi peserta didik 
terhadap penggunaan aplikasi google 
meet dan pemberian tugas dalam 
pembelajaran ekonomi, membantu guru 
ekonomi untuk dapat mengetahui harapan 
peserta didik terhadap pembelajaran 
ekonomi secara daring dan pemberian 
tugas ekonomi, memberi pertimbangan 
pada guru untuk memilih aplikasi online 
yang dapat dimanfaatkan selama 
pembelajaran daring, selain itu pengkaji 
lain juga bisa menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan referensi. 
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Penelitian ini menggunanakan 
metode statistik deskriptif. Sehingga 
deskriptif kuantitatif merupakan jenis 
penelitian ini. Pada penelitian ini akan 
mendeskripsikan persepsi peserta didik 
tentang penggunaan aplikasi google meet 
dan pemberian tugas saat pembelajaran 
ekonomi di SMA Labschool Unesa. Hasil 
perolehan data akan diukur dengan 
angka-angka yang diolah dengan teknik 
statistik, kemudian diuraikan dalam 
bentuk kalimat. Pada penelitian deskriptif 
akan mendeskripsikan karakteristik 
populasi pada fakta tertentu (Subagyo, 
2010). Menurut Sukmadinata (2012), 
penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan fakta yang terjadi. 
Sedangkan menurut Kasiram, (2010), 
metode kuantitatif merupakan cara untuk 
mendapat pengetahuan dengan 
menggunakan data berupa angka yang 
menjadi alat untuk menganalisis sesuatu 
yang ingin diketahui. 
Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh peserta didik kelas X dan XI di 
SMA Labschool Unesa yang 
menggunakan aplikasi google meet ketika 
pembelajaran ekonomi secara daring. 
Jumlah populasi yaitu 243 peserta didik. 
Sampel penelitian ditentukan dengan 
teknik random sampling. Sehingga 
memberi kesempatan yang sama pada 
populasi untuk dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2015). Berdasarkan tabel 
Krejcie dan Morgan, jika populasi 
sebanyak 243 dibulatkan ke puluhan 
terdekat menjadi 240, maka jumlah 
sampel yang dapat mewakili populasi 
adalah sebanyak 148(Uma, 2017). Maka 
peneliti menggunakan sampel sebanyak 
148 peserta didik yang berasal dari kelas 
X dan XI di SMA Labschool Unesa. 
Sehingga data diperoleh dari respon 
sampel penelitian dan data tersebut 
termasuk sebagai jenis data primer. Data 
dapat disebut sebagai data primer karena 
data diperoleh dari subjek penelitian 
secara langsung. Sedangkan bentuk data 
yang diolah berupa angka-angka. 
 Jenis data berupa angka-angka 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 
pada sampel penelitian melalui link 
google form. Tahapan dalam 
mengumpulkan data dengan kuesioner 
yaitu : (1) menentukan variabel 
penelitian, (2) menentukan indikator dari 
variabel penelitian, (3) membuat 
pernyataan pada masing-masing 
indikator, (4) melakukan uji validitas 
instrumen pada dosen pembimbing, (5) 
membuat kuesioner pada google form, (6) 
kuesioner disebar pada sampel penelitian 
menggunakan link google form. 
Selain itu, wawancara juga 
dilakukan peneliti dengan beberapa 
peserta didik kelas X dan XI secara 
online dengan memanfaatkan aplikasi 
whatsApp untuk mengetahui harapan 
peserta didik terhadap pembelajaran 
ekonomi secara daring dan pemberian 
tugas dalam pembelajara ekonomi. Data 
yang sudah dikumpulkan akan dianalisis. 
Peneliti menggunakan teknik 
statistik deskriptif untuk menganalisis 
data dengan memanfaatkan software 
SPSS. Statistik deskriptif persentase 
digunakan dalam perhitungan analisis 
deskriptif kuantitatif. Maka penyajian 
datanya dapat dalam bentuk tabel, 
menggunakan perhitungan mean, modus, 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Terdapat enam indikator yang 
digunakan untuk mengukur persespsi 
peserta didik terhadap penggunaan 
aplikasi google meet dalam pembelajaran 
ekonomi. Hasil analisis dari enam 
indikator tersebut disajikan pada tabel 1
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Tabel 1. Hasil analisis enam indikator dari persepsi peserta didik terhadap 




Jawaban Responden (%) 
Sangat 
Setuju 





1 Aplikasi google meet sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik saat belajar  
10,1 43,2 37,1 7,9 1,7 
2 Perbedaan perangkat yang digunakan 
untuk mengakses aplikasi google meet 
dapat merubah kegunaan aplikasi 
1,9 11,9 32,1 40,4 13,8 
3 Kendala menggunakan aplikasi google 
meet adalah signal 
5,3 22,1 49,5 18,8 4,3 
4 Puas menggunakan aplikasi google 
meet  
9,1 43,3 38,9 7,2 1,4 
5 Aplikasi google meet bermanfaat 
untuk memberi kemudahan saat 
belajar 
8,7 52,9 33,4 3,4 1,7 
6 Aplikasi google meet memberi 
dampak yang baik bagi peserta didik 
4,4 28,7 55,6 9,2 2,1 
Sumber : Diolah Peneliti (2021) 
 
Berdasarkan tabel 1, pada 
indikator pertama dapat diketahui bahwa 
aplikasi google meet sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik saat belajar 
dengan respon sebesar 43,2% 
menyatakan setuju. Sebanding dengan 
penelitian Bintara & Kocimaheni (2020). 
Pada penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa aplikasi google meet merupakan 
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
belajar dan aplikasi google meet 
membantu dalam proses perkuliahan. 
Dari jawaban responden pada 
indikator dua juga diketahui bahwa 
perbedaan perangkat yang digunakan 
untuk mengakses google meet tidak 
merubah kegunaan aplikasi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai persentase 
terbesar pada pernyataan tidak setuju 
dengan hasil penelitian Pal and Vanijja 
(2020) yang menyatakan bahwa 
perangkat apapun yang digunakan untuk  
mengakses aplikasi video konferensi 
tidak merubah kegunaan aplikasi.  
Jawaban responden pada indikator 
tiga menunjukkan bahwa peserta didik  
 
 
terkadang mengalami dan terkadang tidak 
mengalami kendala signal. Sesuai dengan 
jawaban responden yang menyatakan 
netral sebesar 49,5% sebagai persentase 
terbesar pada indikator tersebut. Namun 
persentase terbesar kedua ada pada 
jawaban setuju yaitu sebesar 22,1%. 
Sehingga jawaban netral tersebut lebih 
mengarah  pada anggapan bahwa 
mengalami kendala signal ketika 
menggunakan aplikasi google meet. Hasil 
tersebut didukung oleh penelitian Mishra 
et al. (2020), bahwa untuk mengakses 
aplikasi video konferensi misalnya google 
meet membutuhkan signal yang stabil 
sehingga rawan mengalami kendala 
signal saat mengakses aplikasi.  
Selain itu, dari hasil jawaban 
responden pada indikator empat dapat 
diketahui bahwa peserta didik merasa 
puas saat menggunakan aplikasi google 
meet selama pembelajaran ekonomi. 
Ditunjukkan dengan persentase terbesar 
ada pada pernyataan setuju yaitu 43,3%. 
Hasil tersebut sama dengan kesimpulan 
riset Bui et al. (2020).  
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Penelitian ini ingin mengetahui 
persepsi pada manfaat dari aplikasi 
google meet yang memberi kemudahan 
peserta didik saat belajar. Kemudahan 
yang dimaksud yaitu kemudahan dalam 
memahami materi, kemudahan belajar 
dan kemudahan saat mengikuti 
pembelajaran. Pada hasil indikator lima 
ditunjukkan nilai persentase terbesar pada 
indikator tersebut yaitu 52,9% 
menyatakan setuju. Hal itu senada dengan 
penelitian Agung et al. (2020). Namun 
bertentangan dengan hasil penelitian 
Riadi et al. (2020) dan Mishra, Gupta and 
Shree (2020). Karena pada penelitian 
mereka menyebutkan bahwa mahasiswa 
lebih kesulitan memahami materi ketika 
pembelajaran daring dengan 
memanfaatkan aplikasi online. 
Pada penelitian ini juga ingin 
mengetahui dampak baik aplikasi google 
meet pada peserta didik. Dampak baik 
yang dimaksud adalah semangat belajar, 
semangat mengerjakan tugas, disiplin 
dalam mengumpulkan tugas, aktif 
bertanya dan berpendapat saat  
pembelajaran berlangsung. Dari hasil 
jawaban responden pada tabel 1 bagian 
indikator enam dapat diketahui bahwa 
peserta didik menganggap aplikasi google 
meet bisa memberi dampak yang baik dan  
bisa juga tidak memberi dampak yang 
baik bagi peserta didik. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil persentase terbesar 
pada jawaban netral yaitu 55,6%. Namun 
lebih cenderung pada persepsi bahwa 
aplikasi google meet memberi dampak 
baik bagi peserta didik, karena persentase 
terbesar kedua ada pada jawaban setuju 
sebesar 28,7%. Sedangkan pada hasil 
penelitian Bintara and Kocimaheni (2020) 
menyebutkan bahwa dengan 
menggunakan aplikasi google meet saat 
perkuliahan membuat mahasiswa disiplin 
mengumpulkan tugas, namun tidak aktif 
bertanya saat perkuliahan.  
Untuk dapat mengetahui 
pengkategorian persepsi peserta didik 
terhadap penggunaan aplikasi google 
meet maka harus dilakukan analisis pada 
nilai mean dan standar deviasi dari 
keseluruhan indikator yang telah diukur 
(Sudijono, 2018). Dari hasil perhitungan 
secara statistik diketahui nilai mean = 
122,65, dan nilai standar deviasi = 
34,466. Berdasarkan nilai tersebut  
dilakukan pengolahan data dan 
memberikan hasil sesuai pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil analisis persepsi peserta didik terhadap pengggunaan aplikasi google 
meet dalam pembelajaran ekonomi 
Interval  Kategori Frekuensi 
(%) 
X > 174,349  Sangat Baik 1 
139,883 < X <  174,349  Baik 38 
105,417 < X < 139,883  Sedang 29 
70,951 < X < 105,417  Tidak Baik 25 
X < 70,951  Sangat Tidak Baik 7 
Jumlah   100 
Sumber : Diolah Peneliti (2021) 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 2 
disimpulkan bahwa persepsi peserta didik 
terhadap pengggunaan aplikasi google 
meet dalam pembelajaran ekonomi di 
SMA Labschool Unesa termasuk pada 
kategori baik, dengan nilai persentase 
terbesar adalah 38% pada kategori baik. 
Hasil tersebut berbeda dengan penelitian 
Bintara & Kocimaheni (2020). Pada 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
aplikasi google meet adalah cukup baik, 
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karena masih ditemukan kekurangan pada 
saat menggunakan aplikasi google meet. 
Sedangkan dalam mengukur 
persepsi peserta didik terhadap pemberian 
tugas ekonomi menggunakan tujuh 
indikator dalam menganalisisnya. Hasil 
analisis dari tujuh indikator tersebut 
disajikan pada tebel 3. 
Tabel 3. Hasil analisis tujuh indikator dari persepsi peserta didik terhadap 




Jawaban Responden (%) 
Sangat 
Setuju 





1 Beban tugas sedikit  1,4 14,9 50,0 21,2 12,5 
2 Tugas memberikan manfaat pada 
peserta didik  
6,7 35,9 44,6 9,9 2,9 
3 Tugas yang diberikan mudah 10,6 18,3 48,1 20,7 2,4 
4 Tugas yang diberikan tidak 
bertentangan dengan materi yang 
diajarkan 
2,4 3,8 29,3 43,3 21,2 
5 Bentuk soal pada tugas bervariasi 1,3 6,7 47,4 35,6 9,0 
6 Tugas sering diberikan  4,5 25,0 55,1 12,8 2,6 
7 Peserta didik mengetahui nilai 
tugasnya 
8,0 18,6 51,3 19,2 2,9 
Sumber : Diolah Peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel 3, dapat 
diketahui bahwa jawaban responden 
mayoritas netral dari masing-masing 
indikator. Hanya indikator empat dengan 
persentase terbesar tidak pada jawaban 
netral. Artinya dari indikator-indikator  
yang disebutkan tidak ada yang benar-
benar setuju tetapi juga tidak ada yang 
benar-benar tidak setuju, kecuali 
indikator empat.  
Pada indikator pertama persentase 
terbesar yaitu 50% pada jawaban netral. 
Artinya beban tugas yang diberikan tidak 
banyak tetapi juga tidak sedikit, namun 
lebih condong pada tidak sedikit. Karena 
jawaban terbesar ke dua ada pada 
jawaban tidak setuju sebesar 21,2%.  
Jawaban pada indikator dua juga 
lebih banyak pada jawaban netral sebesar  
44,6%. Maka tugas yang diberikan dapat  
memberi manfaat tetapi bisa juga tidak 
memberi manfaat. Namun lebih condong  
 
 
pada persepsi bahwa tugas dapat memberi 
manfaat, karena persentase terbanyak 
kedua ada pada jawaban setuju yaitu 
sebesar 35,9%. Manfaat yang dimaksud 
yaitu menciptakan kemandirian belajar 
dan melatih mencari informasi secara 
langsung. Sama dengan hasil penelitian 
Yuniarti & Hartati (2020) yang 
menyatakan bahwa adanya tugas dapat 
membuat peserta didik mandiri dalam 
belajar, dan penelitian Umar, Arbie and 
Supartin (2013) yang menyebutkan 
dengan adanya tugas dapat melatih 
peserta didik mencari informasi secara 
langsung. 
Sedangkan persepsi tingkat 
kesulitan tugas bisa diamati pada tabel 3 
bagian indikator tiga. Berdasarkan 
jawaban tersebut dapat diketahui bahwa 
tugas yang diberikan tidak mudah namun 
juga tidak sulit. Ditunjukkan dengan 
persentase terbesar ada pada jawaban 
netral yaitu 48,1%. Namun persepsi lebih 
condong pada tugas yang diberikan tidak 
mudah, karena persentase terbesar kedua 
yaitu jawaban tidak setuju sebesar 20,7%. 
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Pada indikator empat dapat 
diketahui bahwa persentase terbesar ada 
pada jawaban tidak setuju yaitu 43,3%. 
Artinya menurut peserta didik, tugas 
ekonomi yang diberikan tidak sesuai 
dengan materi yang diajarkan.  
Jawaban responden pada bagian 
indikator lima menunjukkan bahwa 
bentuk soal pada tugas bervariasi dan 
tidak bervariasi, karena persentase 
terbesar ada pada jawaban netral yaitu 
47,4%. Namun respon tersebut lebih 
condong pada persepsi yang menganggap 
bahwa bentuk soal pada tugas tidak 
bervariasi. Hal tersebut karena persentase 
terbesar kedua pada jawaban tidak setuju 
sebesar 35,6%. 
Tingkat keseringan tugas diberikan 
pada peserta didik pada bagian indikator 
enam juga tidak sering namun juga tidak 
jarang diberikan. Ditunjukkan pada 
persentase terbesar pada jawaban netral 
yaitu 55,1%. Tetapi respon peserta didik 
cenderung pada persepsi bahwa tugas 
sering diberikan. Hal tersebut karena 
persentase terbesar kedua ada pada 
jawaban setuju sebesar 25%. 
Pada jawaban responden bagian 
indikator tujuh dapat diketahui umpan 
balik yang diterima peserta didik ketika 
telah mengumpulkan tugas. Berdasarkan 
jawaban pada tabel 3 dapat diketahui 
bahwa persentase terbesar pada jawaban 
netral sebesar 51,3% artinya peserta didik 
mengetahui dan tidak mengetahui nilai 
tugasnya. Namun persepsi tersebut lebih 
condong pada tidak mengetahui karena 
sebesar 19,2% responden menjawab tidak 
setuju sebagai persentase terbesar kedua. 
Sama dengan cara mengetahui 
pengkategorian persepsi peserta didik 
terhadap penggunaan aplikasi google 
meet, agar dapat mengetahui 
pengkategorian persepsi peserta didik 
terhadap pemberian tugas ekonomi maka 
harus dilakukan analisis pada nilai mean 
dan standar deviasi dari keseluruhan 
indikator yang telah diukur (Sudijono, 
2018). Dari hasil perhitungan secara 
statistik diketahui nilai mean = 106,31, 
dan nilai standar deviasi = 12,228. 
Berdasarkan nilai tersebut dilakukan 
pengolahan data dan memberikan hasil 
sesuai dengan tabel 4. 
Tabel 4. Hasil analisis persepsi peserta didik terhadap pemberian tugas dalam 
pembelajaran ekonomi 
Interval  Kategori Frekuensi 
(%) 
X > 124,652  Sangat Baik 5 
112,424 < X < 124,652  Baik 22 
100,196 < X < 112,424  Sedang 44 
87,968 < X < 100,196  Tidak Baik 23 
X < 87,968  Sangat Tidak Baik 6 
Jumlah   100 
Sumber : Diolah Peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa persepsi peserta didik 
terhadap pemberian tugas dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA 
Labschool Unesa termasuk dalam 
kategori sedang. Hal tersebut ditunjukkan 
dari persentase terbesar pada kategori 
sedang yaitu 44%. Hasil tersebut berbeda 
dengan penelitian Nurlaela (2019) dan 
juga penelitian Musyarofah (2019) yang 
sama-sama menyebutkan bahwa persepsi 
peserta didik terhadap pemberian tugas 
termasuk pada kategori baik. 
Dari hasil wawancara bersama 
beberapa peserta didik kelas X dan XI 
dapat diketahui beberapa harapan peserta 
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didik terhadap pembelajaran ekonomi 
secara daring dan pemberian tugas 
ekonomi. Hal tersebut dapat digunakan 
sebagai pertimbangan pelaksanaan 
pembelajaran ekonomi secara daring di 
SMA Labschool Unesa kedepannya. 
Adapun beberapa harapan peserta didik 
terhadap pembelajaran ekonomi secara 
daring yang telah dirangkum peneliti, 
yaitu : (1) kegiatan pembelajaran dibuat 
interaktif, artinya terdapat proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik 
melalui kegiatan tanya jawab agar peserta 
didik dapat lebih aktif dan lebih berani 
berpendapat, (2) materi pembelajaran 
dijelaskan terlebih dahulu dengan jelas 
dan menggunakan bahasa yang 
sederhana, (3) menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi disetiap 
pertemuan agar peserta didik terhindar 
dari kejenuhan, (4) pembelajaran 
diselingi dengan game agar terkesan 
menyenangkan, (5) sebelum memberikan 
tugas diadakan kuis dengan 
memanfaatkan aplikasi lain seperti 
Quizizz untuk memastikan pemahaman 
dan mengulas pengetahuan peserta didik, 
(6) pembelajaran ekonomi dibuat lebih 
menyenangkan dengan inovasi guru saat 
mengajar agar peserta didik semakin 
senang belajar ekonomi. 
Selain itu terdapat beberapa harapan 
peserta didik terhadap pemberian tugas 
ekonomi yang telah dirangkum peneliti, 
yaitu : (1) tugas yang diberikan mudah 
dan tidak terlalu banyak, (2) tugas yang 
diberikan tidak bertentangan dengan 
materi yang telah dibahas, (3) tugas 
diberikan setelah materi dijelaskan oleh 
guru, (4) dilakukan pembahasan atau 
review pada tugas yang telah 
dikumpulkan, (5) peserta didik 
mengetahui nilai tugas yang telah 
dikumpulkan agar tidak melakukan 
kesalahan yang sama pada tugas 
berikutnya, (6) bentuk soal pada tugas 
lebih bervariasi, misalnya terdapat 
beberapa bentuk soal uraian dan pilihan 
ganda, (7) deadline pengumpulan tugas 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Persepsi peserta didik terhadap 
penggunaan aplikasi google meet dalam 
pembelajaran ekonomi diukur dengan 
enam indikator. Sedangkan persepsi 
peserta didik terhadap pemberian tugas 
dalam pembelajaran ekonomi  diukur 
dengan tujuh indikator. Hasil analisis dari 
masing-masing indikator tersebut 
menghasilkan sebuah temuan baru 
tentang persepsi peserta didik terhadap 
penggunaan aplikasi google meet dan 
pemberian tugas dalam pembelajaran 
ekonomi. Hasil tersebut adalah persepsi 
peserta didik terhadap penggunaan 
aplikasi google meet dalam pembelajaran 
ekonomi di SMA Labschool Unesa 
termasuk pada kategori baik. Sedangkan 
persepsi peserta didik terhadap pemberian 
tugas dalam pembelajaran ekonomi di 
SMA Labschool Unesa termasuk pada 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
sebaiknya pelaksanaan pembelajaran 
ekonomi secara daring disesuaikan 
dengan kebutuhan dan harapan peserta 
didik agar kegiatan belajar berjalan secara 
lancar.  Agar pembelajaran daring sesuai 
dengan harapan peserta didik, maka dapat 
dilakukan diskusi bersama peserta didik 
untuk menentukan proses pembelajaran 
daring dan platform sebagai sarana 
belajar yang akan digunakan. Kemudian 
setiap selesai kegiatan pembelajaran 
dilakukan evaluasi agar pada pertemuan 
selanjutnya tidak mengalami masalah 
yang sama dengan pertemuan 
sebelumnya.  Selain itu, alangkah 
baiknya jika selama mengajar secara 
daring, model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru tidak monoton agar 
peserta didik terhindar dari rasa bosan.  
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